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In the credit approval process, prospective customers are first surveyed,
after which the Credit Analyst determines whether they are eligible to
receive credit. A Credit Analyst is required to work quickly and accurately
when analyzing the large number of incoming credit applications. As a
result, the possibility of human error cannot be ignored, such as
calculation errors, data misinterpretation, and other mistakes. Therefore,
to support the decision-making process in determining customer
creditworthiness, a computer-based system is needed to facilitate data
analysis, evaluate credit applicant criteria, and process data into
meaningful information for making decisions regarding semi-structured
problems. A Decision Support System (DSS) is an appropriate solution to
assist in the selection of motor vehicle credit applicants. The system is
designed using the Weighted Product (WP) method, which is one of the
methods in Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM).

The WP method was chosen because the criteria weighting calculations
are relatively simple and not overly complex. The proposed system is
expected to assist in the selection of credit applicants, thereby accelerating
the credit evaluation process and reducing errors in determining
customer creditworthiness.

With the implementation of this system, Credit Analysts can more easily
identify customers who are eligible to receive motor vehicle credit. In
addition, the calculation process for determining the most suitable
customers becomes easier and faster. The system also helps management
reduce difficulties in selecting the best customers by considering and
representing each evaluated criterion, resulting in accurate and reliable
decisions.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat telah
mendorong pertumbuhan sektor pembiayaan di Indonesia. Salah satu bentuk pembiayaan yang paling
banyak diminati masyarakat adalah pembiayaan kendaraan bermotor, terutama sepeda motor.
Kendaraan bermotor kini tidak hanya berfungsi sebagai alat transportasi, tetapi juga sebagai sarana
pendukung kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat. Akibatnya, permohonan kredit kendaraan
bermotor dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Peningkatan jumlah permohonan kredit ini menimbulkan tantangan baru bagi lembaga
pembiayaan, terutama dalam proses penilaian kelayakan kredit (creditworthiness). Setiap calon nasabah
memiliki latar belakang ekonomi, pekerjaan, dan tanggungan keluarga yang berbeda-beda, sehingga
pihak perusahaan harus mampu menilai secara cermat kemampuan calon debitur untuk membayar
angsuran tepat waktu. Kesalahan dalam pengambilan keputusan kredit dapat mengakibatkan
meningkatnya resiko kredit macet (non-performing loan), yang pada akhirnya dapat menurunkan
pendapatan perusahaan serta merugikan pihak lembaga pembiayaan.

Seorang petugas lapangan atau surveyor dalam melaksanakan pekerjaannya untuk melakukan
pemeriksaan terhadap calon nasabah melakukan beberpa tahapan. Tahap awal survey meliputi
pemeriksaan kelengkapan dokumen seperti fotokopi KTP, slip gaji, kartu keluarga, serta bukti tempat
tinggal. Selanjutnya, surveyor juga melakukan observasi langsung terhadap kondisi lingkungan tempat
tinggal calon nasabah untuk menilai karakter dan kemampuan ekonomi secara umum.

Setelah semua dokumen dan hasil surveilapangan dikumpulkan, data tersebut akan diserahkan
kepada Credit Analyst (CA). Credit Analyst bertugas untuk melakukan analisis dan memberikan
keputusan apakah calon nasabah layak atau tidak untuk mendapatkan fasilitas kredit. Akan tetapi, dalam
praktiknya, hasil analisis sering kali tidak konsisten karena masih bergantung pada penilaian subjektif
dari petugas. Akibatnya, masih banyak kasus di mana calon nasabah yang awalnya dianggap layak
ternyata mengalami gagal bayar setelah beberapa bulan berjalan. Kondisi seperti ini tentu menimbulkan
kerugian finansial dan memperbesar risiko bagi perusahaan.

Melihat permasalahan tersebut, maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan (SPK)
yang dapat membantu proses evaluasi dan seleksi calon nasabah secara objektif, cepat, dan terukur.
Sistem ini diharapkan dapat memproses berbagai kriteria penilaian dan memberikan hasil rekomendasi
yang akurat kepada pihak manajemen. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendukung
sistem semacam ini adalah metode Weighted Product (WP), yaitu salah satu metode dalam kelompok
Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan
keputusan berdasarkan beberapa kriteria.

Beberapa jurnal penelitian yang dapat digunakan sebagai landasan teori pada penelitian ini,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmah, dkk yang berjudul “Penerapan Metode Weighted
product (WP) untuk Penerimaan Pegawai Baru di PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
Surakarta”(Rohmah, Remawati and KKW, 2016)[1]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nasrun
Marpaung, dkk yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Terbaik dengan Metode
Weighted product (WP) pada STMIK Royal”(Marpaung, Handayani and Yesputra, 2018)[2]. Selanjutnya
penelitian juga dilakukan oleh Arman, dkk yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Guru
Terbaik dengan Metode Weighted product pada MAN 1 Pariaman”(Arman et al, 2019)[3]. Pada
penelitian lainnya oleh Sarwindah (2018)[4]. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Perumahan
Subsidi Berdasarkan Kebutuhan Konsumen dengan metode AHP. Dengan mengacu kepada solusi
Analytical Hierarki Process (AHP) dalam membantu membuat keputusan, seorang decision maker
dapat mengambil keputusan tentang perumahan yang sesuai dengan yang dinginkan secara cepat
dengan membandingkan semua kriteria yang ada. Berdasarkan hasil analisis dan kuisioner yang telah
di edarkan pada responden didapatlah kriteria tertinggi adalah kualitas bangunannya yang kokoh
menjadi prioritas utama konsumen.

Hasil analisis dari sistem ini diharapkan mampu memberikan dasar pengambilan keputusan
yang lebih akurat dalam menentukan kelayakan calon nasabah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
mengangkat judul “Analisis Penerapan Metode Weighted Product (WP) untuk Penilaian Kelayakan
Kredit Kendaraan Bermotor”
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2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan sistem (system development
research) dengan tujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi berbasis web yang dapat
membantu proses penilaian kelayakan kredit kendaraan bermotor menggunakan metode Weighted
Product (WP). Metode penelitian ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian yang berfokus
pada pembangunan, pengujian, dan evaluasi sistem berbasis teknologi informasi.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis yang dapat dilihat secara lengkap pada diagram

dibawah ini
Identifikasi Masalah
& Tujuan Penelitian
Studi Pustaka
& Pengumpulan Data
Analisis Kebutuhan Sistem
(Fungsional & Nonfungsional)
Perancangan Sistem
Flowchart, Use Case, ERD
Implementasi Sistem

PHP & MySQL
Metode Weighted Product

Pengujian Sistem
Black Box Testing
Evaluasi Sistem
Perbandingan Manual
Kesimpulan &
Laporan Akhir

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak:

3. Tahap pertama adalah pengumpulan data, yang bertujuan untuk memperoleh informasi, konsep,
serta data pendukung yang relevan dengan penelitian. Pada tahap ini digunakan metode studi
pustaka (literature study), yaitu dengan membaca dan menelaah berbagai sumber tertulis seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta referensi daring yang berhubungan dengan topik
penelitian yang dilakukan oleh Damal lihan selaku ketua dari penelelitian ini.

4. Tahap kedua adalah perancangan sistem, yaitu proses merancang struktur, alur, dan tampilan
sistem yang akan dikembangkan. Tahapan ini diawali dengan pembuatan analisis kebutuhan
sistem, baik kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non-fungsional.

5. Tahap ketiga adalah uji coba (testing), yang bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem berjalan
sesuai dengan rancangan dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode, antara lain black box testing untuk menguji
fungsionalitas sistem, serta uji performa untuk menilai kecepatan dan stabilitas aplikasi.

Berikut adalah rincian bagan penelitian yang dilakukan mulai dari awal penentuan identifikasi
masalah hingga indikator capaian yang ditargetkan.
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Tahapan
No Pen:m Proses yang Dilakukan Luaran (Qutput) Indikator Capaian Tugas Tim Pengusul
, |1entitkasi Masaian -:mkas! pe da“'aha"' Rumusan masalah & tujuan |Dokumen rumusan :ma: W“mug:‘ ot
& Tujuan merumuskan tujuan dan ruang panaitian masalah disetujui onsepAnggota: diskusi
lingkup penelitian masukan
Kai?an literatur terkait SPK, metode Landasan teori & kerangka |Referensirelevan & Ketua: seleksi referensiAnggota:
2 Studi Pustaka Weighted Product, dan ) ) )
konseptual mutakhir ringkasan literatur
pengembangan sistem
Pengumpulan Data |Pengambilan data kriteria, bobot, Data lengkap & sesuai Anggota: pengumpulan
3 Data penelitian tervalidasi
Lapangan dan prosedur penilaian kredit kebutuhan sistem dataKetua: validasi
Analisis Kebutuhan |Analisis kebutuhan fungsional dan ‘ Ketua: analisis utamaAnggota:
4 . B Dokumen kebutuhan sistem |Spesifikasi kebutuhan jelas R
Sistem nonfungsional sistem verifikasi
P P flowchart, 3 . Desain sistem lengkap & |Anggota: desain teknisKetua:
5 erancangan erancangan flowc use case, Dokumen deeain eistam .n em lengkap \ggota: desain isKetua:
Sistem ERD, dan antarmuka kansisten review
. Implementasi Pengembangan aplikasi berbasis Ilkas] SPK berbasi o Sistem berjalan tanpa error Ananota: codingKetus: ol
Sistem web dan penerapan metode WP Aplikasi asls Wed | tama 'ggota: codingKetua: supenis
Pengujian fungsicnal dengan metode Semua fungsi lclos Anggota: testingKetua: evaluasi
7 |Pengujian Sistem ouf 9 g Laporan hasil pengujian 2 Ung 99 "9
black box testing pengujian hasil
8 Evaluasi & Validasi Perbandingan hasil sistem dengan Hasil evaluasi sistem Tingkat kesesuaian hasil |Ketua & Anggota: analisis
penilaian manual tinggi bersama
o Laporan Akhir & Penyusunan laporan akhir dan artikel |Laporan penelitian & draft (Laporan disetujui & siap Ketua: penulisan utamaAnggota:
Publikasi ilmiah publikasi publikasi editing
Tabel 3 .1 Rincian bagan penelitian

a.

Rekomendasi Calon Nasabah dengan metode WP

Weighting Product (WP) akan menghasilkan pemilihan calon nasabah berdasarkan kriteria yang sudah
ada,ditentukan untuk pemilihan calon nasabah terbaik. Dan membantu pimpinan dalam pengambil
keputusan, untuk menentukan siapa calon nasabah yang layak untuk diberikan kredit.

Untuk pengujian dari perhitungan dengan menggunakan metode memiliki beberapa calon nasabah, kita
ambil sebagai contoh untuk perhitungan menggunakan 8 calon nasabah sebagai alternatif kandidat
calon nasabah terbaik, yaitu;

Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6
Al 80 5 2 28 3 2
A2 70 2 3 25 1 4
A3 54 4 1 28 2 3
A4 80 4 2 30 3 3
A5 77 3 2 25 2 3
A6 75 2 4 28 4 5
A7 76 4 2 29 2 4
A8 70 3 1 29 3 5

Tabel 4.1 Tabel alternatif calon nasabah

Untuk memberikan perbaikan bobot W= bobot preferensi itu di tentukan oleh yang membuat sistem
dan meminta persetujuan kepada kepala CA (Credit Analist).
Normalisasi Bobot Kriteria:

Dimana :

W;

Wi

Le=1wy

Rumus Normalisasi Bobot
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W-:

; : Nilai bobot kriteria setelah dilakukan normalisasi
W.

j : Nilai bobot awal yang diberikan pada kriteria sebelum dinormalisasi
Y% = 1w, : Penjumlahan dari seluruh bobot awal kriteria yang ada

Skalisasi Nilai: Mengubah data kualitatif (hasil survei lapangan) menjadi data kuantitatif menggunakan
skala Likert (1 sampai 5) agar bisa dihitung sebagai berikut:

W=(3,54,3,4,3)=22
3 3 3 3 3

- (22 22 22 22 22)
Nilai setiap alternatif di setiap kriteria dan perbaikan nilai bobot di bagi dengan hasil semua jumlah

bobot seperti diatas dan hasilnya sebagai berikut :
W=(0,1364,0,2273,0,1818, 00,1364, 0,1818,0,1364)

Kemudian Vektor V dapat dihitung sebagai berikut :

n
Si = HXEU
j=1

Rumus Vektor S
Dimana:
S : Preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor S
X : Nilai kriteria
W : Bobot kriteria/subkriteria
i: Alternatif
j : Kriteria
n : Banyaknya kriteria

Dimana XWj=1.Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan dan bernilai negatif untuk

atribut biaya,
S1 = (800.1364),(502273),(201818),(280.1364),(30.1818),(20.1364) = 6,2861

S2 = (700.1364),(20.2273),(30-1818), (250,1364) (10.1818),(40.1364) = 4,7823
$3 = (540.1364),(40,2273),(10-1818) (280,1364),(20.1818),(30,1364) = 4,9017
S4 = (800.1364),(40,2273),(20-1818) (300,1364),(30.1818),(30,1364) = 6,3746
S5 = (7701364),(30.2273),(20-1818), (250,1364) (20.1818),(30.1364) = 5,3824
$6 = (890.1364),(20,2273),(40-1818), (180,1364) (40.1818),(50,1364) = 5,3256
§7 = (7701364),(30.2273),(50-1818),(190,1364) (30.1818) (20.1364) = 6,0875
S8 = (660.1364),(40,2273),(50.1818),(2()0,1364) (50.1818) (20.1364) = 55166

Nilai vector V yang akan digunakan untuk perengkingan dapat di hitung sebagai berikut:

_Iaxy
m L (X3)

Rumus Perangkingan

Vi
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Dimana :

V : Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor V
X: Nilai Kriteria

W : Bobot kriteria/subkriteria

[ : Alternatif

] : Kriteria

N : Banyaknya kriteria

Dengan perhitungan menggunakan rumus perangkingan didapatkan hasil sebagai berikut :
6.2861

~ 62861+4782374.9017+6.3746+ 53824+ 53256+ 6.0875455166
=0.1408

V1

47823
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 5.3824+ 53256+ 6.0875+55166

=0.1071

V2

_ 49017
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 53824+ 53256+ 6.0875+55166

=0.1098

V3

6.3746
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 5.3824+ 53256+ 6.0875+5.5166

=0.1427

V4

53824
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 5.3824+ 53256+ 6.0875+55166

=0.1193

V5

_ 53256
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 53824+ 53256+ 6.0875+55166

=0.1193

Vo6

6.0875
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 5.3824+ 53256+ 6.0875+5.5166

=0.1363

v7

5.5166
6.2861+4.7823+4.9017+ 63746+ 5.3824+ 53256+ 6.0875+55166

=0.1235

V8

Analisis perangkingan kelayakan kredit dari hasil perhitungan preferensi Vektor V di atas, diperoleh
urutan prioritas atau rangking kelayakan nasabah mulai dari yang tertinggi hingga terendah sebagai
berikut:

Peringkat | Alternatif | Nilai Vektor Keterangan Kelayakan
1 A4 0.1427 Sangat Direkomendasikan (Prioritas Utama)
2 Al 0.1408 Sangat Direkomendasikan
3 A7 0.1363 Direkomendasikan
4 A8 0.1235 Direkomendasikan
5 A5 0.1193 Cukup Direkomendasikan (Nilai Sama)
6 A6 0.1193 Cukup Direkomendasikan (Nilai Sama)
7 A3 0.1098 Tidak Direkomendasikan
8 A2 0.1071 Tidak Direkomendasikan (Paling Berisiko)

Tabel 4.2 Perangkingan kelayakan Nasabah
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b. ERD Diagram

Berikut merupakan rancangan ERD (Entity Relationship Diagram) untuk penunjang aplikasi

L/

id_user

nama
1 password
slatus

id_calon
nasbah
nama
tempat
lahir
fanggal
lahir
jenis
kelamin

nohp
M M email M id_lriteria
— T id_calon
 bobot nasabah
1d_bol

o1

Yang kemudian ditransformasikan menjadi :

id_lileria W Q
M bl a
b2 o
:3 &
o
bS
b6
1
§ id_penilaian
T id_lwiteria
id_bobot
jumlah
Gambar 4.1 ERD Diagram
[mEmmEsEsEesEeEes | |
\ P I
| 1 ! L id_calon :
; e ‘ — | mambah |
| I nama |
i id_user | | tempat |
| nema ! e |
\ 1 pwod | ggal |
SELTE el b, - Tahir
jenis
[ i —— lelamin
‘f : """"" Inohp ! [
| u 1 " Lonsi M id_etera |
I _ I 1 1 E— id_calon !
| W bebot | | | 1 nasmbah "
I = | ] 1 1 4] I
| i btena | ) 1 M 2 I
| M bt | ] a 1
} b2 : I a |
I
I :: ] | ] }
| | o6
1 b§ | : :
I b I |
I
| | [ TS i ——
| |
\ I (el EELEEE R bt !
| | 1 ! I
} : : 1 id )emlmin:
I ' — | idietesia |
| | 1 id_bobot |
I | I jumiah |
I
}

Dari transformasi ERD diatas dibuat LRS (Logical Relation Structure) sebagai berikut :

Gambar 4.2 Transformasi Diagram
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id_user id_calon
nama id_user = d_calon nasabah id_kiteria
nasabah o 2
password nama id_calon
datus tempat nasabah
Iahir e
tanggal 2
lahir 3
jenis oA
helamin <5
no.hp )
email
id_kiteria
id_bobot
id_bobot
id_kitera
b1 id_penilaian
b2 id_penilaian
b3 id_kiteria
b4 id_bobot
bS jumiah
]

Gambar 4.3 LRS (Logical Relation Structure)
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c. UseCase Diagram,
Use Case Admin (Credit Analyst)
7

sistem

O
(O
O
O

Gambar 4.4 Use case diagram Admin (Credit Analyst)

Keterangan dari use case diatas :

Aktor : Admin (Credit Analyst)

Case:

a. Dapat melakukan login, memasukan username dan password

b. Dapat mengolah data user seperti tambah, edit dan hapus

c. Dapat mengolah data calon nasabah seperti tambah, edit dan hapus

d. Dapat melakukan perhitungan data nilai, kriteria dan bobot seperti tambah, edit dan hapus

Use case Pimpinan

— 1o

\

Gambar 4.5 Use case diagram Pimpinan

Keterangan dari use case di atas :

Actor: Pimpinan

Case:

a. Pimpinan dapat melihat semua data calon nasabah

b. Pimpinan dapat melihat nilai calon nasabah

c. Pimpinan dapat melihat perhitungn dan mencetak hasil perhitungan.

| 209 |




ELKOM (Jurnal Elektronika dan Komputer) p-ISSN: 2714-5417
e-ISSN::1907-0012

d. Sistem Interface

Form login
Username admin =5
Password ecseee =]
Status Admin v

Gambar 4.6 user admin login
Form Login merupakan tampilan pertama saat aplikasi dijalankan. Form ini berisi username dan
password yang harus diisi dengan benar untuk dapat masuk ke dalam menu utama kemudian dapat

menjalankan fungsi-fungsi atau menu-menu yang ada didalam menu utama.

Form Login Pimpinan

Username pimpinan =
Password ceee &
Status Pimpinan v

Gambar 4.7 user pimpinan login
Form login merupakan tampilan pertama saat aplikasi dijalankan. Form ini berisi username dan
password yang harus diisi dengan benar untuk dapat masuk ke dalam menu utama kemudian dapat

menjalankan fungsi-fungsi atau menu-menu yang ada didalam menu utama.

Form Menu Utama Login Pimpinan

& Home o

8 NASABAH

o e SELAMAT DATANG

- Selamat datang di sistem aplikasi pendukung keputusan. Dengan metode weighted
a LOGOUT product (WP), guna membantu pengambilan keputusan secara tepat dan cepat. dalam

pembenan kredit kendaraan bermotor Harap jaga kerahasiaan data nasabah. Dan logout
apabila sudah tidak lagi digunakan!!

Gambar 4.8 Halaman menu utama pimpinan
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Form menu diatas merupakan form menu utama untuk admin setelah sukses login dan di form ini
terdapat beberapa menu di antaranya menu nasababh, nilai, dan perhitungan. Semua menu yang ada pada
halaman menu utama pimpinan hanya bisa di lihat oleh pimpinan saja.

Form Menu Utama (Admin)

@& Home

& USER

& NASABAH

@ NILAI

4 KRITERIA DAN
BOBOT

[} PERHITUNGAN

a LOGOUT

SELAMAT DATANG

Selamat datang di sistem aplikasi pendukung keputusan. Dengan metode weighted
product (WP), guna membantu pengambilan keputusan secara tepat dan cepat, dalam
pembenan kredit kendaraan bermotor. Harap jaga kerahasiaan data nasabah. Dan logout
apabila sudah tidak lagi digunakan!!

ﬁ

Gambar 4.9 Halaman menu utama admin

Form menu utama diatas merupakan form menu utama untuk admin setelah sukses login dan di from
ini terdapat beberapa menu di antaranya menu user, nasabah, nilai, kriteria dan bobot, dan perhitungan
semua menu yang ada halaman menu utama admin hanya bisa memakai dan mengelola perhitungan.

Halaman Data Nasabah

Data Nasabah “
4 Tamsbuh Data
10+ records perpage Search
. Nama Tanggal  Jenis

No lengkap Tempatlahir  Labir Keamin ~ Usa Sams  Handpone Alamat Email Aksi
1 Ams Bandung 198702 Lakilaki 2 Memkah 081988876556  KpBabakmn050§ agus Qgmail com

Hemawan % lengkong gudang serpong

Abaad Sunbaya Lacaki 28 Belm 08197666672 A bhavangkon | serpong  abmadsabroni @yaboo coid

Sabvon: 2 Kawin sthntmzsennr

AmurFah  Jakoma 198712 Labdaki 28 Belm  O0S1923HS23 Kp JombagRTOV0)  amirflgmailcom

b Kawn JOmbang Ciputat

Gambar 4.10 Halaman data nasabah

Halaman data nasabah ini hanya bisa di kelola oleh admin dan di simpan ke dalam database, apabila ada
data yang akan diperbaharui baik ditambahkan, dirubah, maupun dihapus.

Form Data Nilai

@& Home

Data Nilai all

& USER

8 NASABAH

3 NILAI

4 KRITERIA DAN
BOBOT

[) PERHITUNGAN

@ LOGOUT

# Tumbah Data.
NO Nama Nasabah Kepnbadian  Penghasilan  Aset(motormobil umah)  Usia  Tanggungankeluarga  Massakena Akst
1 Ahmad Sahoni 80 5 2 % |3 2 n n
2 Hendn Sofvandi 70 2 3 25 |1 4 n u
3 HaanBan 54 B 1 3 2 3 n n
4 EtyMayasan $0 4 2 0 3 3 u n
5 Toou Umar 7 3 2 % |2 3 u n

Gambar 4.11 Halaman Data Nilai
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Contoh form data nilai ini, yaitu nilai dapat ditambahkan, dirubah, maupun dihapus. Dan disetiap kolom
data nilai ada kriteria-kriteria nilai yang harus di isi sebelum mencari calon nasabah terbaik dan hasilnya
akan di simpan di data nilai.

Form Kriteria dan Bobot

& Home Data Bobot # Home > Bobot
& USER
8 NASABAH Kepribadian

Penghasilan
4 NILAI

Aset(motor mobil umah) 4
4 KRITERIA DAN

Usia

Tanggungan keluarga 4

Massakena

(# Sumpan

Gambar 4.12 Halaman Kriteria dan Bobot

Halaman form menu kriteria dan bobot ini sudah di tentukan nilainya dan bisa di tambah, dirubah,
dihapus, dan disimpan ke dalam database.

Form Data Hasil Perhitungan

@ Home Data Perhitungan # Home » Hitung
& USER
No. Namanasabah Kepribadi Penghasil. A L h) Usia  Tanggungan keluarga Massa kerja

8 NASABAH :

1 Ahmad Sahroni 80 5 2 28 3 2
2 NILAI 2 Hendn Sofyand: 70 2 3 25 1 4

5 > ) 3

4 KRITERIADAN 3  HasanBam 34 4 1 28 2 3
BOBOT 4 Ety Mayasan $0 4 2 3 3 3
[) PERHITUNGAN 5 Tonu Umar n 3 2 25 2 3

6 Kumiawan ASSpd I8 2 4 28 1 5
& LOGOUT

7 Agus Hemmawan 76 4 2 20 2 4

§  yumisamh 70 3 1 20 3 5

Bobot
Kepribadian Penghasil; A bil'rumah) Usia Tanggungan keluarga Massa kerja
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Kepribadian P il A il Usia Tanggungan keluarga Massa kerja

Bobot 3 5 4 3 4 3

Bobot Bamu 0.1364 02273 0.1818 01364 0.1818 0.1364
Vektor S

No. Nama nasabah Nilai

1 Ahmad Salroni 6.2861

2 Hendra Sofyandi 47823

3 HasanBasri 4.9017

4 Ety Mayasan 6.3746

5 Tonu Umar 53824 ‘

6 Kumiawan AS.S.pd 53256

7 Agus Hemawan 6.0875

8  yunisarah 55166
Vektor V

Na_ Nama nacahah Nilai Naluman m ‘
Vektor V

No. Nama nasabah Nilai Dokumen

1 Ahmad Salroni 0.1408 m

2 Hendr Sofyandi 01071 m

3 HasmBan 0.1093 m

4 Ety Mayasan 01427 m

5 TonuUmar 0.1205 m

6 Kumiawan ASSpd 0.1193 m

7 Agus Henmawan 0.1363 m

$  yunisaah 01235 m

(N

Gambar 4.13 Halaman Hasil Perthitungan

Dari hasil tampilan program di atas maka perhitungan memakai aplikasi dan data dari rekomendasi data
nasabah, hasil ini harus sama dengan perhitungan tertulis dengan menggunakan metode WP.

Berdasarkan visualisasi antarmuka sistem pada Gambar 4.13, diperoleh output nilai Vektor V untuk 8
sampel alternatif nasabah yang divalidasi. Guna memberikan analisis yang komprehensif, data tersebut
kemudian diurutkan secara berjenjang (descending) dari nilai tertinggi hingga terendah seperti yang
disajikan pada tabel di bawah ini:

Peringkat Nama Nasabah Nilai Keterangan Kelayakan Sistem
Vektor V
1 Ety Mayasari 0.1427 Sangat Direkomendasikan (Prioritas Utama)
2 Ahmad Sahroni 0.1408 Sangat Direkomendasikan
3 Agus Hermawan 0.1363 Direkomendasikan
4 Yuni Sarah 0.1235 Direkomendasikan
5 Ibnu Umar 0.1205 Cukup Direkomendasikan
6 Kurniawan AS, S.Pd 0.1193 Cukup Direkomendasikan
7 Hasan Basri 0.1098 Tidak Direkomendasikan
8 Hendra Sofyandi 0.1071 Tidak Direkomendasikan (Risiko Tinggi)

Tabel 4.3 Perangkingan kelayakan Nasabah dengan sistem
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Hasil analisis perhitungan :

a. Alternatif A_4 atas nama Ety Mayasari mendapatkan peringkat pertama dengan nilai tertinggi
yaitu 0.1427, dan diikuti oleh Alternatif A_1 atas nama Ahmad Sahroni di posisi kedua dengan
nilai 0.1408, kedua nasabah ini merupakan kandidat paling aman dan layak untuk diberikan
fasilitas kredit.

b. Untuk peringkat ketiga hingga keenam secara berurutan ditempati oleh Alternatif A_7 atas
nama Agus Hermawan (0.1363), Alternatif A_8 atas nama yuni sarah (0.1235), Alternatif A_5
atas nama Ibnu Umar (0.1205), dan Alternatif A_6 atas nama Kurniawan AS, S.pd (0.1193).
nasabah ini dikategorikan berada pada batas aman operasional pembiayaan, di mana
akumulasi nilai kriteria mereka secara keseluruhan dinilai stabil dan layak untuk disetujui.

c. Alternatif A_2 atas nama Hendra Sofyandi berada di posisi paling akhir dengan nilai terkecil
yaitu 0.1071, yang mengindikasikan bahwa profil risiko calon nasabah ini sangat tinggi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

4. DISCUSSION/CONCLUSION

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Weighted Product (WP) mampu mengubah
proses penilaian yang awalnya intuitif menjadi terukur secara matematis (objektif). Melalui perhitungan
vektor S dan vektor V, metode WP berhasil memberikan rekomendasi rangking calon nasabah secara
cepat, sehingga manajemen dapat menentukan batas ambang nilai minimum (threshold) nasabah yang
layak mendapatkan kredit guna meminimalkan risiko Non-Performing Loan (NPL).
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